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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Kejadian Central Line Associated Bloodstream Infection (CLABSI) 
merupakan salah satu komplikasi penggunaan kateter temporer HD merupakan salah 
satu penyebab morbiditas dan mortalitas pasien HD. Studi terdahulu melaporkan 
faktor resiko kejadian CLABSI adalah diabetes mellitus dan hipoalbuminemia. Di 
RSUD Dr. Soetomo saat ini belum ada data dasar tentang CLABSI maupun faktor-
faktor risikonya. 
Tujuan : Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kejadian CLABSI di Instalasi 
Rawat Inap RSUD Dr. Soetomo, Surabaya, serta menentukan hubungan antara 
diabetes mellitus (DM) dan hipoalbuminemia dengan kejadian CLABSI  pada pasien 
hemodialisis dengan akses vaskular kateter double lumen non-tunnelled.   
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional yang dilakukan pada Instalasi Rawat Inap RSUD 
dr.Soetomo pada bulan Agustus 2018 – Januari 2019. Populasi penelitian adalah 
pasien PGK yang terpasang kateter hemodialisis double lumen non tunneled 
terpasang lebih dari 2 hari kalender yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak 
memenuhi kriteria ekslusi dengan teknik pengambilan sampel konsekutif. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan SPSS v.23. 
Hasil penelitian : Pada penelitian ini melibatkan 42 subjek penelitian dengan 
komposisi laki-laki:perempuan 24 : 18 dengan rerata usia 49,62 tahun. Hasil kultur 
darah oleh bakteri gram negatif sebesar 51,86 % dan bakteri gram positif sebesar 
48,14 %. Bakteri terbanyak penyebab CLABSI yaitu Staphylococcus aureus sebesar 
25,9 %. Bakteri gram positif terbanyak penyebab CLABSI Staphylococcus aureus 
sebesar 53,84 %. Bakteri gram negatif terbanyak penyebab CLABSI yaitu  
Enterobacter cloacae sebesar 53,84 %. Didapatkan hubungan yang bermakna secara 
statistik antara DM dan kejadian CLABSI (OR= 3,896; p 0,037). Didapatkan 
hubungan yang bermakna secara statistik antara hipoalbuminemia dan kejadian 
CLABSI (OR= 4,524; p 0,023). 
Kesimpulan : Diabetes mellitus dan hipoalbuminemia meningkatkan resiko kejadian 
CLABSI pada subjek penelitian 
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